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BAB IV Analisa Data

Berisi uraian tentang data khusus yang berkaitan dengan analisa

pemecahan masalah yang telah ditentukan berdasarkan alat-alat dan

langkah-langkah analisa sehingga akan membawa kepada tujuan dan

sasaran penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan dan saran-saran untuk meningkatkan penelitian selanjutnya.
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kualitas audit. Untuk membuktikan bahwa auditor Big 5 mampu melawan

keagresifan dan pemanfaatan kesempatan yang dilakukan oleh manajer dalam

pelaporan discretionary accruals, informasi mengenai penilaian discretionary

accruals sebaiknya lebih ditingkatkan. Demikian, prediksi penilaian discretionary

accruals perusahaan yang diaudit oleh auditor Big 5 lebih tinggi dibandingkan

dengan prediksi penilaian discretionary accruals perusahaan yang diaudit oleh

perusahaan non-Big 5.

Berdasarkan hal tersebut, maka formulasi hipotesis 2 yang dapat dibentuk

dalam penelitian ini adalah :

H2 : Hubungan antara discretionary accruals dengan future profitability lebih

kuat pada perusahaan yang diaudit oleh Big 5 dibandingkan perusahaan

yang diaudit oleh non-Big 5.

Future profitability dioperasionalkan dengan cara menggunakan nilai

earningsdan cashflows yang berasal dari operasi.
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b. Ho2 ditolak jikabesaran nilai koefisien indeks dari variabel independen yaitu:

interaksi antara discretionary accruals dan karakteristik auditor (NBIG5) lebih

besar dari nol. Hal tersebut dapat dinotasikan S5 > 0 significan pada 0.05.

Dapat diartikan jika analisis regresi pada persamaan (3.7) nilai koefisien

indeks dari interaksi antara discretionary accruals dengan karakteristik auditor

(NBIG5) yaitu S5 menunjukkan lebih besar dari nol dan significan pada 0.05

maka hasil dari penelitian tersebut dapat berhasil menolak H0), dan dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara discretionary accruals dan

future profitability (net income pada periode t+1) lebih kuat pada perusahaan

yang diaudit oleh auditor Big 5 dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh

perusahaan non-Big 5 pada uji hipotesis 2.

3.7 Mengukur Ketepatan Model

Untuk mendapatkan ketepatan model yang menggunakan regresi linier,

maka terlebih dahulu dilakukan uji klasik, uji tersebut benar jika memenuhi

kriteria, yaitu: tidak terjadinya heteroscedasticity. Uji ini dapat dinilai dengan

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance pada

program Eviews 3.0. Dapat dikatakan secara otomatis tidak mengalami

heteroscedasticity apabila data tersebut telah disembuhkan dengan metode white

tersebut. Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan uji asumsi klasik:

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada

tidaknya hubungan linear antara variabel bebas (independen) satu dengan
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variabel bebas (independen) yang lainnya. Dalam analisis regresi berganda,

maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas atau variabel independen

yang diduga akan mempengaruhi variabel tergantungnya. Pendugaan tersebut

akan dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan

yang linear (multikolinearitas) di antara variabel-variabel yang independen.

Diasumsikan bahwa antara variabel-variabel independen tidak saling

mempengaruhi, sehinga tidakdilakukan uji multikolinearitas.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menurut Gujarati (1997) dimaksudkan untuk mengetahui

apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya

autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak

minimum dan uji-t tidak dapat digunakan, karena akan memberikan

kesimpulan yang salah, Rietvald dan Sunaryanto (1994). Dalam penelitian ini

penulis berasumsi bahwa memang tidak terjadi korelasi di antara data

pengamatan, sehinga tidak dilakukan uji autokorelasi.
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3. Agar perusahaan-perusahaan dapat memisahkan antara net income sebelum

extraordinary items, discontinued operations, dan accounting changes, dan

net income setelah pajak, sehingga hasil penelitian dapat lebih konsisten dan

akurat dengan penelitian sebelumnya.
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